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ABSTRAK 

 

 

Silvia Roza. 2021. “Studi Tentang Sulaman Terawang Di Kecamatan Ampek 

Angkek Kabupaten Agam (Studi Kasus Pada Usaha 

Pinjaik Patah Nagari Panampuang)” 

 

 

 Sulaman terawang di Nagari Panampuang merupakan sulaman yang 

dikembangkan turun temurun. Sulaman terawang didaerah ini diwadahi oleh 

usaha Pinjaik Patah Kecamatan Ampek Angkek. Keunikan sulaman salah satunya 

pada bentuk jarum tangan dimana jarum sengaja dipatahkan dengan ukuran kira-

kira 2cm agar memudahkan dalam proses menyulam. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan sulaman terawang di Nagari Panampuang ditinjau dari 

bentuk motif, alat dan bahan serta teknik pembuatan sulaman.  

 Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif. Data 

terdiri atas data primer dan data sekunder dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalis dengan tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk motif sulaman terawang pada 

usaha Pinjaik Patah berupa motif flora seperti bunga ros, kaluak paku dan kelapa. 

Motif fauna seperti burung merak, itik dan kupu-kupu. dan motif geometris 

berupa motif segi empat, segitiga, lingkaran dan prisma. Sulaman terawang yang 

ada pada usaha Pinjaik Patah Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam 

dikenal dengan nama sulaman terawang villet, terawang kasiak, terawang 

banduang, terawang pusek, dan terawang bungo lado. Alat dan bahan yang 

digunakan yaitu pemidangan, jarum sulam, benang jahit dan benang sulam, serta 

gunting. Teknik pembuatan sulaman terawang yaitu dimulai dengan penentuan 

letak motif, menentukan ukuran motif, mencabut benang, mengikat benang sesuai 

motif dan dilanjutkan dengan mengisi sesuai bentuk motif. 

 

 

Kata Kunci: sulaman, terawang, motif, alat bahan, teknik pembuatan    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Agam merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Sumatera Barat, 

Kabupaten ini memiliki kekayaan alam serta kerajian yang berpotensi untuk 

berkembang dan bersaing dengan usaha kerajinan yang ada di daerah lain, 

salah satu kecamatan yang memiliki usaha tersebut ada di kecamatan Ampek 

Angkek, nagari Panampuang. Usaha kerajinan tersebut adalah usaha sulaman. 

Wasia (2009:25) mengatakan bahwa “Menyulam merupakan seni sulam yang 

menjadikan suatu penampilan permukaan kain menjadi lebih indah 

menggunakan benang secara dekoratif”. Selanjutnya Sativa (1999:19) 

“Sulaman adalah hasil menghias kain atau bahan lainnya dengan kiat 

menjahit menggunakan jarum dan benang”. Menurut pendapat Wildati 

(1994:20) “Sulaman adalah pekerjaan menjahit yang berhubungan dengan 

menghias kain yang dijahit lebih indah kelihatannya”. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sulaman 

adalah pembuatan hiasan pada kain, yang pengerjaanya dengan 

mempergunakan kiat menjahit, dengan menggunakan tangan maupun dengan 

mesin, dengan menggunakan tusuk hias sesuai dengan jenis bahan dan warna  

yang digunakan agar terlihat indah dan memiliki nilai estetika. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan salah satu pimpinan usaha 

Pinjaik Patah Ibu Tati (Maret 2020) menyatakan bahwa ada beberapa macam 

jenis sulaman, diantaranya sulaman kepala peniti, sulaman melekatkan 
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benang, sulaman suji, dan sulaman terawang. Sulaman terawang menurut 

Pulukadang (1991 : 63) yaitu: 

“Sulaman yang cara pengerjaannya dengan menarik satu helai 

benang atau lebih dari tenunan, maka akan terdapat benang 

lepas. Bila yang dicabut benang lungsin maka akan terdapat 

sejajaran benang pakan yang lepas. Bila dicabut baik lungsin 

atau pakan maka akan terdapat lubang pada titik persilangan 

benang yang dicabut”. 

 

Usaha kerajinan yang banyak dikembangkan di nagari Panampuang 

Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam yaitu kerajianan sulaman 

terawang. Usaha kerajinan sulaman terawang ini menjadi ciri khas di 

Kecamatan Ampek Angkek nagari Panampuang, dan selalu berorientasi pada 

produk dan jasa yang bertujuan untuk melestarikan kerajinan yang ada di 

daerah tersebut dan meningkatkan kemampuan daya saing. 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara peneliti dengan pimpinan 

usaha Pinjaik Patah di Kecamatan Ampek Angkek Nagari Panampuang ibu 

Tati (Maret 2020) awal dibentuknya pinjaik patah adalah adanya dana dari 

kementrian desa, ada gagasan dari bapak wali nagari karena dinagari 

Panampuang disetiap rumah wajib ada pamedangan (alat untuk sulaman 

terawang) maka dilestarikanlah dengan didirikannya galeri pinjaik patah di 

Nagari Panampuang Jorong Lundang. Asal nama pinjaik patah adalah ketika 

pengrajin menyulam, jarum yang digunakan adalah jarum yang sengaja di 

patahkan. Jarum dipatahkan kira-kira 2cm lalu di diasah hingga runcing, baru 

jarum tersebut bisa digunakan untuk menyulam, maka Pinjaik Patah asal 

namanya dari jarum yang dipatahkan. 
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Sulaman terawang ini memiliki nilai dan sejarah, besar kemungkinan 

tidak semua masyarakat mengerti adanya sejarah tersebut. Motif-motif yang 

dipakai pada sulaman terawang di usaha Pinjaik Patah ini sangat bervariasi 

yang berasal dari alam, seperti bentuk bunga, dan hewan. Awalnya kerajinan 

sulaman terawang di Nagari Panampuang hanya sebatas pengisi waktu luang 

dan juga memproduksi kecil-kecilan yang dikerjakan oleh kaum perempuan. 

Namun saat ini kerajinan sulaman terawang di Nagari Panampuang telah 

berkembang menjadi industri yang didirikannya galeri Pinjaik Patah dibawah 

naungan Wali Nagari. Dengan didirikannya usaha Pinjaik Patah sangat 

berperan baik bagi perekonomian daerahnya, hal ini membuka lapangan 

pekerjaan untuk masyarakat Panampuang.  

Selain itu juga untuk melestarikan kerajinan dan budaya masyarakat 

Nagari Panampuang Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam. Pengrajin 

yang ada di usaha Pinjaik Patah walnya sebanyak 20 orang tetapi sekarang 

hanya 13 orang. Pengrajinnya didominasi oleh perempuan, yang dominan 

ibu-ibu yang menjadikan kegiatan ini selain untuk pekerjaan sampingan, 

sambil mengurus rumah tangga. Sedangkan para remaja yang tidak lagi 

bersekolah dan tidak bekerja lebih memilih menganggur dari pada ikut 

menyulam, hal ini membuat kurangnya pengetahuan remaja didaerah tersebut 

terhadap kerajinan yang ada didaerahnya sendiri. Karena pengrajin sulaman 

terawang ini dominan ibu-ibu dan sebagai pekerjaan sampingan sehingga 

proses pembuatan sulamannya membutuhkan waktu lama. 
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Sulaman terawang pada Usaha Pinjaik Patah tergolong unik dan khas 

dapat dilihat dari segi motif, berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Tati 

(Maret 2020) di usaha Pinjaik Patah sulaman terawang terbagi 5 jenis yaitu 

(1) terawang villet, sulaman terawang yang motifnya vertikal dan horizontal 

(2) terawang kasiak, sulaman yang motifnya geometris dan sulaman ini 

terinspirasi dari sulaman kruistik. (3) terawang banduang, motif yang dipakai 

geometris, terawang ini menggunakan benang keris. (4) terawang pusek, 

motifnya membentuk persegi dan memiliki lobang ditengahnya dengan 

diameter kecil dan terawang ini tidak ada pencabutan benang. (5) terawang 

bungo lado, pada sulaman ini ada pencabutan benang yang dicabuut habis 

sesuai dengan ukuran yang sudah ada, biasanya sekitar 1cm. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan sulaman terawang 

di usaha Pinjaik Patah Nagari Panampuang Kecamatan Ampek Angkek 

Kabupaten Agam yaitu, kain, benang, jarum tangan yang dipatahkan, dan 

pamedangan. Di Nagari Panampuang alat yang digunakan sangat khas salah 

satunya pamedangan. Di Nagari Panampuang ada istilah satu rumah satu 

pamedangan, jadi masyarakatnya wajib ada pamedangan disetiap rumah. 

Pamedangan adalah alat yang digunakan untuk meletakkan bahan kain 

diatasnya agar kain tegang dan tidak bergeser saat proses menyulam. Kedua 

jarum tangan, jarum yang digunakan pada sulaman terawang di usaha Pinjaik 

Patah yaitu, jarum tangan khusus yang sengaja dipatahkan yang kira-kira 2cm 

lalu ujung jarum diasah agar runcing dan bisa digunakan untuk menyulam. 
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Selanjutnya teknik pembuatan sulaman terawang pada biasanya 

menggunakan jarum tangan yang biasa, tetapi pada usaha Pinjaik Patah 

tekniknya menggunakan jarum yang patah dan jarum sengaja dibuat berkarat 

agar proses menyulam lebih mudah dan hasilnya lebih rapi. Tetapi 

kendalanya yaitu teknik pembuatan sulaman terawang karena proses 

pengerjaannya tergolong sulit dan tidak seperti proses menyulam pada 

umumnya maka tidak semua masyarakat di nagari Panampuang bisa 

membuatnya dan pengrajin semakin berkurang sehingga semakin sedikit 

penerusnya. 

Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk mengenal 

lebih jauh tentang sulaman terawang yang ada di Kecamatan Ampek Angkek 

Kabupaten Agam yang akan penulis tuangkan dalam skripsi dengan judul 

“Studi Tentang Terawang di Kcamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam 

Studi Kasus di Usaha Pinjaik Patah Nagari Panampuang”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka fokus penelitian ini 

adalah bentuk motif, alat dan bahan, dan teknik pembuatan sulaman terawang 

di usaha Pinjaik Patah Nagari Panampuang. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk motif sulaman terawang di Usaha Pinjaik Patah 

Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam? 
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2. Apa saja alat dan bahan yang digunakan untuk membuat sulaman 

terawang di Usaha Pinjaik Patah  Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten 

Agam? 

3. Bagaimana teknik pembuatan sulaman terawang di Usaha Pinjaik Patah  

Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin penulis peroleh dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan: 

1. Mendeskripsikan bentuk motif sulaman terawang di Usaha Pinjaik Patah 

Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam. 

2. Mendeskripsikan Alat dan Bahan yang digunakan untuk membuat 

sulaman terawang di Usaha Pinjaik Patah Kecamatan Ampek Angkek 

Kabupaten Agam 

3. Mendeskripsikan teknik pembuatan sulaman terawang di Usaha Pinjaik 

Patah. Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

1. Bagi penulis sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas 

Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi pemerintah daerah sebagai bahan masukan untuk selalu 

mengembangkan potensi dari industri kreatif terutama industri 

kerajinan sulaman terawang. 
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3. Bagi pengusaha sebagai masukan untuk mengembangkan industri 

kerajinan sulaman terawang. 

4. Bagi mahasiswa perguruan tinggi khususnya mahasiswa Pendidikan 

Kesejahteraan Keluarga kosentrasi Tata Busana yaitu sebagai 

tambahan pengetahuan tentang kerajinan sulaman terawang. 

5. Bagi pengrajin sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas produk 

industri kerajinan sulaman terawang. 

6. Bagi peneliti lain sebagai sumber referensi dalam penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan sulaman terawang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian teori 

1. Kerajianan 

a. Pengertian Kerajinan 

Pengertian kerajinan adalah sebuah hasil karya seni manusia 

berupa benda dengan berbagai bentuk dan warna yang mereka sukai. 

Istilah kerajinan berasal dari kata “rajin” yang berarti benda atau 

barang yang dihasilkan oleh keterampilan tangan seseorang. 

Menurut Kusnadi (1986:11) “kerajianan adalah kata harfiahnya 

dilahirkan oleh sifat rajin manusia”.  Menurut Wiyadi, dkk 

(1991:915) “kerajinan adalah semua kegiatan dalam bidang industri 

atau pembuatan barang sepenuhnya diker jakan oleh sifat rajin, 

terampil, ulet, serta kreatif dalam upaya pencapaiannya”. 

Menurut soeprapto (1985:16) “kerajinan adalah kerajinan 

tangan yang menghasilkan barang-barang bermutu, maka dalam 

proses dibuat dengan rasa keindahan dengan ide-ide yang murni”. 

Sedangkan menurut Kadjim (2011:10) bahwa “kerajinan adalah 

suatu usaha yang dilakukan secara terus menerus dengan penuh 

semangat ketekunan, kecekatan, kegigihan, berdedikasi tinggi dan 

berdaya maju yang luas dalam melakukan suatu karya”. Menurut 

Fajar Winarti (2014:1) bahwa kerajinan adalah hal yang berkaitan 

dengan buatan tangan atau kegiatan yang berkaitan dengan barang 

yang dihasilkan melalui keterampilan tangan (kerajinan tangan). 
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Kerajinan yang dibuat biasanya terbuat dari berbagai bahan dari 

kerajinan ini menghasilkan hiasan atau benda seni maupun barang 

pakai. Biasanya istilah ini diterapkan untuk cara tradisional dalam 

membuat barang-barang”. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

kerajinan adalah suatu benda yang dalam pembuatannya di kerjakan 

oleh tangan atau barang yang dihasilkan melalui keterampilan hiasan 

tangan. 

2. Sulaman 

a. Pengertian Sulaman 

Sulaman telah dikenal sejak 14 abad sebelum Masehi oleh 

bangsa Mesir. Hal itu terbukti dengan adanya peninggalan sulaman 

benang yang terbuat dari tumbuh-tumbuhan pada kulit binatang. 

Pada beberapa masyarakat tradisional, ada kebiasaan bahwa gadis-

gadis yang akan menikah harus menyulam baju atau kainnya sendiri 

untuk upacara perkawinannya. Sulaman, dalam kamus bahasa 

Indonesia sulaman diartikan “suji” atau “tekad” (Poerwadarminta; 

1996:100). 

Menurut Amri (2004:2) bahwa “Menyulam adalah pekerjaan 

menghias kain yang menggunakan benang sulaman dan jarum 

sebagai alat menyulamnya. Menurut Wasia (1982:48) bahwa 

“menyulam adalah istilah menjahitkan benang secara dekoratif. 

Selanjutnya Wacik (2012) “Sulaman adalah suatu bentuk seni atau 
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kerajinan menghias bahan (dapat berupa kulit, kain atau bahan 

lainnya) dengan menggunakan benang dan jarum membentuk desain 

yang beragam”. Menurut Sativa (1999:18) “sulaman ialah ragam 

hias cantuman yang berbentuk jalinan benang diatas kain, sulaman 

adalah hasil menjahit kain atau bahan lainnya dengan kiat menjahit 

menggunakan jarum dan benang”. Menurut Jaafar (2006) 

berpendapat bahwa “Sulaman tangan yang halus dan indah sangat 

tergantung pada kesabaran pembuatnya, juga pada kemampuannya 

memadu-padankan warna sesuai rancangannya”. 

Selanjutnya Ira (2011) mengemukakan bahwa menyulam 

adalah seni atau keterampilan menghias kain atau bahan lain dengan 

benang atau kawat menggunakan jarum. Menyulam dapat juga 

dilakukan pada media kulit dengan dihiasi ornament lain, seperti 

mutiara, mote, atau manik-manik, dan payet”. Berdasarkan pendapat 

para ahli diatas dapat disimpulkan, sulaman adalah karya seni atau 

keterampilan menghias pada kain, dengan menggunakan benang dan 

jarum sehingga memberi keindahan pada kain dan memiliki nilai jual 

yang tinggi. 

b. Pengertian Sulaman Terawang 

Sulaman terawang merupakan seni menghias kain dengan 

hasil hiasan berupa geometris berbentuk lobang yang dihiasi 

menggunakan rentangan benang atau dapat juga menggunakan 

teknik sisipan. Sulaman terawang digunakan untuk menghias busana 
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seperti, busana pesta, blus, mukena dan lain-lain. Sulaman terawang 

juga digunakan untuk menghias lenan rumah tangga seperti, taplak 

meja, dan bantal kursi yang dapat memberi keindahan.  

Sulaman terawang Pinjaik Patah merupakan sulaman yang 

mempunyai lobang-lobang kecil pada isi motifnya yang terbentuk 

dari tarikan benang, jalinan, dan pencabutan benang. Sulaman 

terawang menggunakan benang sulam dan benang bordir. 

Terawang menurut Razni (2011 : 34) yaitu: 

“Teknik sulam yang pada dasarnya dikerjakan dengan 

proses mencabut benang pada kain yang akan disulam, 

kemudian ditutup kembali dengan sulam tangan dengan 

cara mengikat sisa benang-benang dengan aneka motif. 

Benang sulam yang digunakan dapat berwarna sama 

dengan kain dasar atau bermacam warna sehingga 

menimbulkan corak yang indah”. 

 

  Menurut Yusmerita (1992 : 49) mengatakan 

bahwa: 

“Secara umum terawang merupakan hiasan yang 

berbentuk renda yang mempunyai lobang-lobang 

dengan bentuk yang bermacam-macam seperti bulat, 

segi empat, segi tiga, dan lain-lain. Lobang-lobang itu 

terjadi karena tarikan benang, karena benang tenunan 

dicabut, dan digunting”.  

 

Menurut Wildati (1994 : 39) berpendapat bahwa: 

“Terawang yaitu sulaman yang mempunyai lobang-

lobang kecil pada motifnya. Sedangkan Anwar (1999 : 

74-74) mengatakan bahwa terawang adalah kiat 

menyulam dengan benang lilit dan dikaitkan pada 

susunan kain yang sudah dicabut sebagian benang lusin 

dan benang pakannya”. 

 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sulaman 

terawang merupakan teknik menghias kain dengan proses 

pencabutan benang pada kain, yang mempunyai lobang-lobang kecil 
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pada motif yang dihiasi menggunakan rentangan benang atau dapat 

juga menggunakan teknik sisipan. 

Menurut Ernawati (2008:416) jenis-jenis terawang terbagi 

atas, terawang hardanger, terawang inggris, terawang richeliu, 

terawang putih, terawang fillet dan terawang persia. Sulaman 

terawang menggunakan warna tunggal yaitu, warna yang senana 

dengan warna kain yang akan dihias. Pola hiasan untuk sulaman 

terawang dapat menggunakan semua pola hias, mulai dari pola hias 

tabur, pola hias pinggiran, pola hias mengisi bidang atau pola hias 

bebas, yang dapat diatur sesuai keinginan. 

3. Desain Motif 

a. Pengertian Desain  

Desain berasal dari bahasa inggris (design) yang berarti 

“rancangan, rencana atau reka rupa”. Dari kata design munculah kata 

desain yang berarti merancang, memikir, atau mencipta”. Menurut 

Ernawati (2008 : 195) “suatu proses pemikiran, pertimbangan dan 

perhitungan dari desainer yang dituangkan dalam wujud gambar”. 

Menurut Suhersono (2004 : 11) “penataan atau penyusunan suatu 

garis, bentuk, warna, dan figure yang diciptakan agar mengandung 

nilai-nilai keindahan”. Menurut Rosma (2004 : 123) “Desain 

merupakan bentuk rumusan dari suatu proses pemikiran, yang 

dituangkan dalam wujud gambar sebagai pengalihan gagasan konkret 

perancangannya”.  
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan, desain adalah suatu 

rancangan yang dituangkan kedalam bentuk gambar dengan 

pertimbangan dan perhitungan yang mengandung nilai suatu 

keindahan. 

b. Pengertian Motif 

Motif merupakan ornamen (hiasan), ornamen berasal dari kata 

Yunani yaitu dar i kata ornare yang artinya hiasan atau perhiasan 

(soepratno, 1984:11). Motif adalah desain yang dibuat dari bagian-

bagian bentuk garis atau elemen-elemen yang terkadang sangat 

dipengaruhi oleh bentuk-bentuk stilasi benda alam dengan gaya dan 

irama yang khas. Menurut Saiman (1997:49) bahwa motif adalah 

“desain yang dibuat dari bagian-bagian bentuk, berbagai macam garis 

atau elemen-elemen yang terkadang begitu kuat dipengaruhi oleh 

bentuk-bentuk situasi alam, benda dengan gaya dan ciri khas 

tersendiri”. Menurut Yuliarma (2013:47) “Motif adalah pola ukuran 

yang dibuat dalam sebuah rancangan atau desain ragam hias”. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa motif adalah suatu bentuk 

desain hiasan yang dipengaruhi oleh bentuk dari benda-benda, 

dengan gaya dan memiliki ciri khas tertentu. 

Berdasarkan teori desain dan motif, dapat disimpulkan bahwa 

desain motif adalah bentuk suatu pemikiran,rencana, dan rancangan 

yang dituangkan kedalam bentuk gambar dengan menggunakan 

pertimbangan dan perhitungan yang menghasilkan desain hiasan 
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dengan bentuk, warna,dan figur yang mengandung nilai keindahan 

dan memiliki ciri khas tertentu. 

Agar mempunyai nilai tambah, motif dibuat dengan 

menggunakan berbagai variasi dan kreasi, dengan memperhatikan 

perkembangan sekitar dan imajinasi yang tinggi. Dalam proses 

membuat suatu motif hias hendaknya didasari oleh bentuk ragam hias 

karena ragam hias dapat memberikan ciri-ciri dari sebuah benda yang 

dihias. 

Menurut Ernawati (2008:387) Desain motif hiasan dapat 

dibuat dari berbagai bentuk ragam hias. Adapun jenis-jenis ragam 

hias yang dapat digunakan untuk menghias bidang atau benda yaitu: 

1) Bentuk Naturalis  

 Bentuk naturalis yaitu bentuk yang dibuat berdasarkan 

bentuk-bentuk yang ada di alam sekitar seperti bentuk tumbuh-

tumbuhan, bentuk hewan atau bintang, bentuk batu-batuan, 

bentuk awan, matahari, bintang, bentk pemandangan alam dan 

lain-lain. 

 
Gambar 1. Motif Naturalis 

Sumber: Ernawati (2008:387) 
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2) Bentuk Geometris 

 Bentuk geometris yaitu bentuk-bentuk yang mempunyai 

bentuk teratur dan dapat diukur menggunakan alat ukur. 

Contohnya bentuk segi empat, segi tiga, lingkaran, kerucut, 

silinder dan lain-lain. 

 
Gambar 2. Motif Geometris 

Sumber: Ernawati (2008:388) 

 

3) Bentuk Dekoratif 

 Bentuk dekoratif merupakan bentuk yang berasal dari 

bentuk naturalis dan bentuk geometris yang sudah distilasi atau 

direngga sehingga muncul bentuk baru tetapi ciri khas bentuk 

tersebut masih terlihat. Bentuk-bentuk ini sering digunakan 

untuk membuat hiasan pada benda baik pada benda-benda 

keperluan rumah tangga maupun untuk hiasan pada busana. 



16 
 

 
 

 
Gambar 3. Bentuk Dekoratif 

Sumber: Ernawati (2008:389) 

 

 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis 

ragam hias ada tiga yaitu: (1) Motif Naturalis, yaitu bentuk yang 

dibuat dengan bentuk-bentuk dengan alam sekitarnya. (2) Motif 

Geometris yaitu motif yang dalam pembuatannya dapat diukur dengan 

bentuk teratur. (3) motif Dekoratif yaitu motif yang dibentuk dari 

motif naturalis dan geometris sehingga muncul motif baru. 

4. Alat dan Bahan 

 Dalam menyulam sangat diperlukan juga alat, yang akan 

digunakan dalam bekerja. Alat adalah suatu benda yang digunakan dalam 

mengerjakan sesuatu yang berfungsi untuk mempermudah dalam 

mengerjakan sesuatu. Menurut W.J.S Poerwadarminta (1997:29) “alat 

adalah 1) barang apa yang dikerjakan untuk melakukan sesuatu, 2) 

barang apa yang dipakai untuk mencapai sesuatu yang dimaksud. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (W.J.S. Poerwadrminta, 

1976:74) “Bahan merupakan bakal barang yang akan dijadikan atau 
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(dibuat) barang lain”. Menurut T.G.S Mulia dan K.A.H Hidding 

(1980:150) “Bahan adalah material, bermacam-macam zat yang 

diperlukan untuk membuat sesuatu”. 

Zulkarnaen (2008:3) mengatakan “semua jenis kain dapat digunakan 

untuk menyulam seperti katun, linen, sutera, dan wol. Sedangkan benang 

yang bisa digunakan benang mauline dan katun parle”. Sedangkan 

Pulukang(1982:45) “mengatakan bahwa semua jenis kain dapat dihias 

tergantung pada jenis sulamannya antara lain: 

(1) Belacu, polpelin, berkolin dan sejenis tenunan yang 

rapat, sulaman fantasi (sulaman bebas), sulaman aplikasi. 

(2) Bahan serupa dengan corak kotak, dan bintik dapat 

diubah corak seperti sulaman aplikasi dan smock. (3) Bahan 

yang dapat dihitung benangnya seperti strimin. Untuk 

sulaman Holben. (4) Bahan yang tipis dan bening, untuk 

sulaman bayangan, inkrustasi, lekapan renda, mote. (5) 

Bahan lemas berkilau seperti satin untuk sulaman bebas, 

lekapan, quilt. 

 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bahan adalah 

material atau zat  yang digunakan untuk membuat sesuatu. Bahan yang 

digunakan untuk sulaman tangan yaitu katun, linen, sutera, dan wol serta 

belacu, polpelin, berkolin dan bahan yang dapat dihitung benangnya 

seperti strimin. 

Adapun alat dan bahan yang digunakan untuk membuat sulaman 

terawang adalah: 

a. Kain/bahan 

Kain yaitu suatu bahan tekstil yang diolah, hasil dari tenunan 

benang 
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Gambar 4. Kain/bahan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (11 Maret 2020) 

 

b. Benang Sulam 

Benang sulam adalah benang yang digunakan untuk menyulam 

dengan menghias kain agar terlihat indah. 

 
Gambar 5. Benang Sulam 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (11 Maret 2020) 

 

c. Pamedangan 

Pamedangan adalah alat yang digunakan untuk mempermudah 

dalam pekerjaan dan pembuatan sulaman, kain diletakkan di atas 

pamedangan agar kain tidak mudah berkerut. 
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Gambar 6. Pamedangan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (11 Maret 2020) 

 

d. Jarum Tangan 

Jarum tangan adalah alat yang digunakan untuk menyulam, 

dengan memasukkan benang sulam kedalamnya. Jarum yang 

digunakan yaitu jarum yang sudah dipatahkan. 

 
Gambar 7. Jarum Tangan 

Sumber: Dokumntasi Pribadi (11 Maret 2020) 

 

e. Gunting  

Gunting adalah alat yang digunakan untuk memotong benang 

pada saat proses menyuman. 
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Gambar 8. Gunting 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (11 Maret 2020) 

 

f. Pensil 

Pensil adalah alat yang digunakan untuk membentuk motif  

sulaman pada kain agar motif tersebut terlihat jelas. 

 
Gambar 9. Pensil 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

5. Teknik Pembuatan Sulaman Terawang 

menyulam dengan tangan ini membutuhkan ketelitian 

kecekatanan dan keterampilan tangan dari para penyulam. Menurut 

Yusmerita (1992 : 52) dalam Mesra (2011 : 29) Teknik untuk 

mendapatkan motif terawang dengan cara mencabut benang tenun dari 

satu arah saja. Benang lungsi atau pakan dan mengisi rentang-rentang 
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benang dengan tusuk jelujur sesuai dengan motif yang diinginkan. 

Menurut Yusmerita (1992 : 53-65) dalam Mesra (2011 : 30-49) tentang 

macam-macam proses pembuatan sulaman terawang antara lain : 1) Ala t 

dan bahan yang dibutuhkan untuk membuat terawang. 2) Langkah kerja 

dalam membuat terawang. 3) Tusuk terawang untuk pinggiran terawang 

yang lebih sukar. 4) terawang dengan sisipan. 5) Terawang sebagai 

pengisi bidang. 

Proses pembuatan sulaman terawang dijelaskan oleh Yusmerita 

(1992:30-31) dalam Mesra (2011:52-51) sebagai berikut: 

a. Langkah kerja kerja dalam membuat sulaman terawang adalah: 

1) Membuat desain hiasan yang berbentuk geometris. 

2) Mulai mencabut benang dengan pertolongan jarum/gunting 

benang. 

3) Selesaikan batas benang yang telah dicabut dengan tusuk veston, 

supaya pinggiran desain rapi dan tidak berbulu. 

4) Jahit dengan tusuk veston ujung dan pangkal desain. 

5) Mulai menjahit kelompok-kelompok benang dengan tusuk balut, 

banyaknya benang 2-4 helai. 

6) Mengisi rentang benang dengan tusuk jelujur. 
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Gambar 10. Terawang dari bagian baik dan buruk 

Sumber: Yusmerita (1992:30-32) 

 

b. Tusuk-tusuk hias untuk teknik terawang pada klim atau kampuh. 

1) Tusuk terawang, tepat pada batas klim mencabut dua atau tiga 

serat benang kain dasar. Mengerjakannya hanya untuk 

penyelesaian klim tusuk terawang ini saja. Caranya dengan 

mengikat-ikat kumpulan benang yang longgar dan jarum 

ditusukkan tegak lurus pada klim. 

 
Gambar 10. Tusuk Terawang 

Sumber: Yusmerita (1992:36) 

 

2) Tusuk terawang antik (kuno), tusuk hias ini cara pengerjaannya 

sama seperti tusuk terawang biasa, akan tetapi jarum tidak 

ditusukkan pada bagian belakang atau menembus klim, 

melainkan jarum disisipkan terlebih dahulu kedalam klim, 

sehingga tusuk yang melintang tidak nampak pada bagian baik. 
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Gambar 11. Terawang Antik 

Sumber: Yusmerita (1992:37) 

 

3) Tusuk terawang dengan melekatkan benang, sebelum 

mengerjakan tusuk terawang pada penyelesaian klim harus 

melekatkan benang terlebih dahulu. Benang ini akan tertutup 

dengan benang tusuk terawang. Dapat pula tusuk terawang ini 

dikerjakan berdekatan yang akhirnya merupakan baris-baris yang 

tersusun sehingga menjadi pinggiran yang lebar. 

 
Gambar 12. Terawang Melekatkan Benang 

Sumber: Yusmerita (1992:37) 

 

4) Tusuk terawang denan penyelesaian tambahan, pada sisi yang 

satu dikerjakan tusuk terawang biasa dengan mengikat-ikat 

kumpulan serat benang kain dasar. Pada tepi sebelahnya 

mengikat-ikat  kumpulan serat benang kecil-kecil dengan tusuk 

terawang. 
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Gambar 13. Terawang Penyelesaian Tambahan 

Sumber: Yusmerita (1992:37) 

 

5) Tusuk terawang bentuk tangga, mengarjakannya dengan cara 

mencabut serat benang dara itu lebih satu atau dua jari pada 

biasanya tusuk terawang. Pada kedua belah tepi dibuatnya tusuk 

terawang dengan mengikat kumulan benang yang sama sehingga 

terdapat tusuk terawang dengan efek bentuk tangga. 

 
Gambar 14. Terawang Bentuk Tangga 

Sumber: Yusmerita (1992:38) 

 

6) Tusuk terawang bentuk biku-biku, untuk mendapatkan efek biku-

biku yang jelas caranya dengan mencabut benang-benang kain 

dasar itu, tapi jangan terlalu sedikit harus diperhatikan bahwa 

serat benang kain dasar yang akan diikat-ikat harus genap 

jumlahnya karena akan dibagi dua kumpulan benang itu pada tepi 

sebelahnya. 
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Gambar 15. Terawang Bentuk Biku-biku 

Sumber: Yusmerita (1992:38) 

 

c. Tusuk terawang untuk pinggiran terawang yang lebih sukar 

1) Pinggiran tusuk chevron, pada kedua tepi pinggiran ini serat 

benang dasar di cabut-cabut sedangkan bagian tengah tidak. 

Diatas bagian tengah ini dikerjakan tusukterawang yang 

menyangkut serat benang dari kedua tepi itu mengikat kumpulan 

benang, tampaklah pada tengah-tengah pinggiran tusuk chevron 

(biku-biku berkepala). 

 
Gambar 16. Tusuk Chevron 

Sumber: Yusmerita (1992:39) 

 

2) Pinggiran tusuk  flanel, pinggiran rangkap tusuk terawang yang 

dihubungkan dengan tusuk flanel. Mula-mula menentukan lebar 

kain dasar yang akan dicabut-cabut serat benangnya dan tidak, 

yang tidak dicabut serat benangnya terletak diantara tepi yang 

dicabut-cabut. Mengerjakan tusuk terawang pada tepi paling luar 
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yang berhadapan dan meloncat pindah kemudian kedua tepi 

terawang itu dihubungkan dengan tusuk flanel. 

 
Gambar 17. Terawang dengan Flanel 

Sumber: Yusmerita (1992:39) 

 

3) Pinggiran tusuk feston, mula-mula cabutlah dua serat benang dari 

kain dasar untuk mengikat kumpulan benang longgar itu pada 

kedua belah tepi dan kerjakan tusuk feston tunggal. 

 
Gambar 18. Pinggiran Tusuk Veston 

Sumber: Yusmerita (1992:39) 

 

d. Terawang depan sisipan, pertama-tama yang harus dilakukan adalah 

mencabut-cabut serat benang dahulu selebar yang kita kehendaki 

kemudian serat-serat benang sisa ini dibagi dalam kelompok-

kelompok kecil. Sebelum disisipkan benang kerjakan secara bolak-

balik, dapat juga sisipan ini langsung dikerjakan tanpa didahului oleh 

pengelompokan serat benang pada bagian tepinya. 
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Gambar 19. Terawang dengan Sisipan 

Sumber: Yusmerita (1992:43) 

 

e. Tusuk hias sebagai pengisi bidang (pengerjaan terawang) 

1) Tusuk silang di veston untuk pengisian bidang. Sebagai dasar 

cabutlah benang kain dasar lungsi dan pakan secara bersilangan, 

dengan membiarkan 4 helai serat benang. Terjadilah bidang yang 

berlubang-lubang empat persegi, kemudian lubang itu dihias 

dengan tusuk silang yang diveston. 

 

Gambar 20. Terwang Tusuk Silang veston Pengisi Bidang 

Sumber: Yusmerita (1992:47) 

 

2) Tusuk cordon rusia sebagai pengisi bidang, sebagai dasar kita 

cabut serat benang kain dasar secara berselingan dua dicabut dua 

dilampaui menurut dua arah horizontal dan vertikal. Sebagai hasil 

akan kita peroleh bidang yang berlubang-lubang segi empat 

dengan bentuk kecil-kecil, kemudian dua helai serat benang 
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diantaranya diselesaikan dengan tusuk cordon atau tusuk veston 

secara diagonal dan berbiku-biku. Setiap kali pada ujung deretan 

serong pekerjaan diputar. Kotak-kotak kecil yang terbuka 

merupakan kontras yang kuat terhadap bagian-bagian yang 

dicordon dan merupakan pola yang sederhana. 

 
Gambar 21. Terawang Tusuk Cordon Rusia Pengisi Bidang 

Sumber: Yusmerita (1992:48) 

 

3) Sisipan untuk mengisi bidang, sebagai dasar rentangan benang 

yang tersisa dan letaknya horizontal, berikutnya membentuk 

motif dengan tusuk sisipan terakhir melilit serat benang yang 

vertikal setiap kali melilit 2 kali. 

  Teknik menyulam di Usaha Pinjaik Patah Nagari 

Panampuang Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam. Teknik dasar 

dalam menyulam adalah dengan membuat motif terlebih dahulu yang 

dibentuk langsung pada bahan dengan menggunakan pensil. Lalu 

letakkan bahan diatas pamedangan dan mulai menyulam dari tepi motif. 

Setelah itu yang lakukan pencabutan benang sesuai dengan motif. 

  Kemudian proses menjalin sesuai motif yang sudah 

dibentuk, barulah motif-motif tadi diisi lagi, setelah semua motif terisi 
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baru disopan atau mematikan jahitan. Di Usaha Pinjaik Patah ada 

beberapa jenis terawang yaitu: 

(1) terawang villet, motif dari terawang ini yaitu vertikal dan 

horizontal, inspirasi dari sulaman ini ialah sulaman kruistik. 

 
Gambar 22. Terawang Villet 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (11 Maret 2020) 

 

(2) Terawang kasiak, motif dari terawang ini yaitu geometris. 

 
Gambar 23. Terawang Kasiak 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (11 Maret 2020) 

 

(3) Terawang banduang, motif yang digunakan motif geometris. 

 
Gambar 24. Terawang Banduang 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (11 Maret 2020) 
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(4) Terawang pusek, motifnya membentuk persegi dan memiliki 

lobang ditengah dengan diameternya kecil, pada terawang 

pusek ini tidak dilakukan pencabutan benang. 

 
Gambar 25. Terawang Pusek 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (11 Maret 2020) 

 

(5) Terawang bungo lado, ada pencabutan benang  setiap isi 

motifnya seperti bungo lado makanya terawang ini 

dinamanakan bungo lado. 

 
Gambar 26. Terawang Bungo Lado 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (11 Maret 2020) 

 

B. Kerangka Konseptual 

Usaha kerajinan sulaman terawang di Usaha Pinjaik Patah Nagari 

Panampuang Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam merupakan usaha 

keraajinan sulaman terawang yang hasil produknya beraneka ragam. Hasil 

produk sulaman terawang diambil dari beragam motif seperti, narutalis dan 

geometris, dengan menggunakan alat dan bahan berupa, pensil, gunting, 
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jarum tangan, pamedangan dan lain-lain. Oleh karena itu yang menjadi 

indikator dalam penelitian ini adalah: 1) bentuk motif, 2) alat dan bahan, 3) 

teknik pembuatan. Untuk itu dapat digambarkan pada kerangka konseptual 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27. Kerangka Konseptual 

Studi Tentang Sulaman Terawang di Kecamatan 

Ampek Angkek Kabupaten Agam  

(Studi Kasus di Usaha Pinjaik Patah Nagari 

Panampuang) 

Bentuk Motif Alat dan Bahan Teknik Pembuatan 



86 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dan pembahasan pada 

BAB IV sebelumnya, maka pada bagian ini dikemukakan beberapa kesimpulan 

dari hasil penelitian. Selain itu juga dikemukakan beberapa saran yang 

berhubungan dengan sulaman terawang di usaha Pinjaik Patah Kecamatan Ampek 

Angkek Kabupaten Agam. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan. 

1. Bentuk motif sulaman terawang merupakan bentuk motif yang pembagian 

bentuknya termasuk pada bentuk motif flora dan fauna yang dari alam 

seperti motif bunga, tumbuh-tumbuhan, dan binatang. Dan bentuk motif 

geometris contohnya seperti motif segitiga, persegi empat, dan prisma. 

Terawang yang ada pada usaha Pinjaik Patah yaitu terawang villet, 

terawang kasiak, terawang banduang, terawang pusek, dan terawang 

bungo bungo lado. Terawang yang banyak diproduksi di usaha Pinjaik 

Patah ialah terawang villet dan terawang kasiak. 

2. Alat dan bahan Adapun bakal yang digunakan dalam sulaman terawang 

pada usaha Pinjaik Patah yaitu : Pamedangan, yaitu alat yang digunakan 

untuk meletakkan bahan yang akan disulam agar tegang dan tidak kusut 

sehingga mempermudah proses penyulaman. Gunting, yaitu alat yang 

digunakan sebagai pemotong benang pada proses penyulaman. Jarum 

Patah (Pinjaik Patah), yaitu alat yang digunakan untuk menempelkan 

benang pada bahan sehingga membentuk sesuai dengan motif yang



 
 

 
 

diinginkan. Jarum Panjang, yaitu alat yang digunakan untuk melekatkan 

bahan yang akan disulam ke lasu. Sedangkan bahan yang digunakan 

dalam proses pembuatan sulaman terawang usaha Pinjaik Patah yakni : 

Bahan kain sesuai kebutuhan, seperti dalam pembuatan jilbab, mukena, 

baju koko, baju wanita. Benang mesin yang digunakan untuk proses 

menjalin. Benang rose digunakan untuk mengisi motif. 

3. Teknik pembuatan sulaman terawang pada usaha Pinjaik Patah yaitu yang 

pertama siapkan alat dan bahan terlebih dahulu, setelah itu pembuatan 

motif yang akan digunakan, kemudian penempatan motif, lalu pindahkan 

ke kain yang akan disulam, kemudian pencabutan benang sesuai motif, 

kemudian mengikat benang, selanjutnya mengisi motif sesuai yang 

diinginkan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dilapangan tentang bentuk motif, 

alat dan bahan, dan teknik pembuatan sulaman terawang pada usaha Pinjaik 

Patah Kecamatan Ampek angkek Kabupaten Agam maka penulis ajukan 

saran sebagai berikut: 

1. Kepada pembina dan pengrajin yang berpartisipasi pada usaha Pinjaik 

Patah di Nagari Panampuang Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten 

Agam untuk tetap berkarya serta mengembangkan sulaman terawang 

dengan kreasi-kreasi baru. 

2. Bagi masyarakat Nagari Panampuang dan sekitarnya agar lebih 

mengapresiasi sulaman khususnya sulaman terawang di usaha Pinjaik 



 
 

 
 

Patah, sehingga dapat memahami sulaman terawang sebagai nilai-nilai 

budaya untuk dikembangkan dan dilestarikan. 

3. Bagi peneliti berikutnya yang akan melakukann penelitian selanjutnya 

dapat mengkaji lebuh mengenai sulaman terutama sulaman terawang agar 

kedepannya bisa lebih baik lagi, khususnya tentang bentuk motif, alat dan 

bahan, dan teknik pembuatan sulaman terawang pada usaha Pinjaik Patah 

Kecamtan Ampek Angkek Kabupaten Agam. 
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